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ABSTRACT

This study aims to: (1) describe the procedure for developing a contextual e-module
integrated with Islamic values on environmental pollution material, (2) examine
students’ ecological intelligence after the implementation of the module, (3) analyze
students’ environmental awareness following its use, and (4) evaluate students’
responses to the developed module. The study employed a Research and Development
(R&D) approach using the ADDIE design. Data were collected through interviews,
observations, tests, and questionnaires. The research population included all seventh-
grade students at Madrasah Tahfidz MTs Ar Ruhama, with class VII B serving as the
experimental group and class VII C as the control group. The findings indicate that: (1)
the development process began with needs analysis, followed by content design, product
development, and expert validation in media, material, and language, confirming the
module’s feasibility; (2) students’ ecological intelligence improved from a pretest score
of 52.2 to a posttest score of 79.8; (3) the experimental class showed an increase in
environmental awareness from 73.2 to 85.4, while the control class improved modestly
from 74.4 to 77; and (4) students responded positively to the module’s usability and
functionality. In conclusion, the contextual e-module integrated with Islamic values is
pedagogically feasible, enhances ecological intelligence, and fosters environmental
awareness. Future improvements should focus on optimizing content length to prevent
fatigue and incorporating 3D animations to increase student engagement.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mendeskripsikan prosedur pengembangan e-modul
kontekstual terintegrasi nilai Islami pada materi pencemaran lingkungan, (2) mengkaji
kecerdasan ekologis siswa setelah implementasi e-modul, (3) menganalisis kepedulian
lingkungan siswa pasca penggunaan e-modul, serta (4) mengevaluasi respons siswa
terhadap e-modul yang dikembangkan. Metode penelitian menggunakan
pendekatan Research and Development (R&D) dengan model ADDIE. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, tes, dan angket. Populasi penelitian
mencakup seluruh siswa kelas VII di MTs Ar Ruhama, dengan kelas VII B sebagai
kelompok eksperimen dan VII C sebagai kelompok kontrol. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: (1) proses pengembangan meliputi analisis kebutuhan,
perancangan konten, pengembangan produk, dan validasi oleh ahli media, materi,
serta bahasa yang menyatakan e-modul layak digunakan; (2) kecerdasan ekologis
siswa meningkat dari nilai pretest 52,2 menjadi posttest 79,8; (3) kepedulian
lingkungan kelas eksperimen naik dari 73,2 menjadi 85,4, sedangkan kelas kontrol
hanya meningkat dari 74,4 menjadi 77; dan (4) siswa memberikan respons positif
terhadap kegunaan dan fungsionalitas e-modul. Dengan demikian, e-modul
kontekstual berbasis nilai Islami terbukti layak digunakan sebagai media
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pembelajaran, mampu meningkatkan kecerdasan ekologis, serta menumbuhkan
kepedulian lingkungan. Rekomendasi perbaikan mencakup penyesuaian jumlah
halaman untuk menghindari kejenuhan dan penambahan animasi 3D guna
meningkatkan keterlibatan siswa.

Kata Kunci: Elektronik Modul Berbasis, contextual, Pencemaran Lingkungan

1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek fundamental dalam kehidupan manusia karena
perannya dalam membentuk individu yang berpengetahuan, terampil, dan berkarakter. Di
lingkungan sekolah, berbagai disiplin ilmu diajarkan, termasuk Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
mempelajari fenomena alam dan memiliki ruang lingkup yang luas (Jannah, 2019). Pada konteks
global, pendidikan abad ke-21 juga menuntut penguasaan keterampilan berpikir kritis, literasi
digital, serta kesadaran ekologis sebagai bekal menghadapi tantangan lingkungan yang semakin
kompleks (Harun, 2021; Martin & Betrus, 2019).

Persoalan lingkungan masih menjadi isu seriusterutama di Indonesia. Berdasarkan data
BNPB periode 9 Januari 2020 hingga 14 Desember 2023, Jawa Barat merupakan provinsi dengan
jumlah kasus bencana alam tertinggi, yaitu 4.822 kasus, dengan banjir sebagai bencana yang
paling dominan. Fenomena ini menegaskan perlunya pendidikan yang mampu membentuk
karakter peduli lingkungan sebagai upaya pencegahan kerusakan ekosistem akibat aktivitas
manusia. Sikap peduli lingkungan bukan hanya ranah afektif, tetapi juga bagian integral dari
kecerdasan ekologis, yakni kemampuan memahami dampak ekologis tersembunyi dan mencari
solusi berkelanjutan atas permasalahan lingkungan (Lotulung dkk., 2018).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa contextual teaching and learning (CTL)
efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan kemampuan pemecahan masalah karena
mengaitkan materi dengan pengalaman nyata siswa (Yulia et al., 2019; Lotulung dkk., 2018).
Namun, kebanyakan studi masih menitikberatkan pada aspek kognitif, sementara dimensi afektif
dan spiritual siswa, seperti sikap peduli lingkungan, belum tergarap optimal (Utami & Yulianti,
2021; Muslihat, 2022). Di sisi lain, penelitian yang mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam
bahan ajar masih terbatas, padahal integrasi tersebut berpotensi memperkuat internalisasi moral
dan etika ekologis siswa sebagai khalifah di bumi (Suhandri & Sari, 2019; Hidayati & Marzuki,
2020). Hal ini menegaskan adanya kesenjangan (gap) penelitian yang perlu dijawab.

Hasil observasi di MTs Ar Ruhama Cilimus menunjukkan bahwa sumber belajar IPA masih
terbatas pada buku teks, tanpa variasi bahan ajar berbasis lingkungan sekitar. Data penilaian akhir
semester menunjukkan hanya 38,7% siswa mencapai nilai di atas KKTP. Selain itu, perilaku peduli
lingkungan siswa juga masih rendah, misalnya kelas yang kurang terjaga kebersihannya dan
sampah makanan yang berceceran saat istirahat. Padahal sekolah ini memiliki slogan Madrasah
Tahfidz Qur'an, yang seharusnya mampu mengaitkan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai Al-
Qur'an. Dengan kondisi tersebut, dibutuhkan inovasi bahan ajar yang relevan, interaktif, dan sarat
nilai, sehingga pembelajaran tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
menginternalisasi sikap peduli lingkungan.
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Salah satu solusi yang ditawarkan adalah pengembangan e-modul biologi berbasis
kontekstual yang terintegrasi dengan nilai keislaman. E-modul dipandang tepat karena mampu
menghadirkan konten interaktif, fleksibel, serta sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 21
(Cahyadi, 2019; Kurniawan & Kuswandi, 2021). Integrasi nilai Islami diyakini dapat membentuk
sinergi aspek kognitif, afektif, dan spiritual siswa, sehingga mereka tidak hanya memahami konsep
pencemaran lingkungan secara ilmiah, tetapi juga menumbuhkan tanggung jawab moral untuk
menjaga kelestarian lingkungan (Nasution, 2015; Zubaidah, 2013).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul
biologi berbasis kontekstual terintegrasi nilai keislaman pada materi pencemaran lingkungan,
serta menganalisis kelayakan, efektivitas, dan pengaruhnya terhadap peningkatan kecerdasan
ekologis dan sikap peduli lingkungan peserta didik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model
pengembangan ADDIE yang meliputi lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation (Branch, 2009). Model ini dipilih karena sesuai untuk
mengembangkan produk berupa e-modul yang terintegrasi dengan nilai Islami sekaligus menguiji
kelayakan dan efektivitas penggunaannya dalam pembelajaran.

Pada tahap analisis, dilakukan identifikasi kebutuhan melalui observasi kelas, wawancara
dengan guru IPA, serta kajian literatur untuk mengetahui kesenjangan antara kebutuhan peserta
didik dan ketersediaan bahan ajar yang ada. Hasil analisis menunjukkan keterbatasan variasi
bahan ajar, rendahnya capaian akademik, dan sikap peduli lingkungan yang belum optimal. Tahap
desain dilakukan dengan menyusun rancangan e-modul berbasis kontekstual terintegrasi nilai
keislaman yang memuat capaian pembelajaran, tujuan, materi pencemaran lingkungan, ilustrasi,
video pembelajaran, latihan soal, dan evaluasi mandiri.

Tahap pengembangan melibatkan validasi ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa untuk
memastikan kualitas isi, tampilan, serta kebahasaan e-modul. Setelah dinyatakan layak, modul
diuji coba secara terbatas dan dilanjutkan uji coba lapangan berskala luas. Pada tahap
implementasi, e-modul diujikan dalam pembelajaran IPA kepada peserta didik kelas VIl MTs Ar
Ruhama, dengan kelas VII B sebagai kelompok eksperimen yang menggunakan e-modul, dan
kelas VII C sebagai kelompok kontrol dengan pembelajaran kontekstual tanpa e-modul.
Penentuan sampel dilakukan dengan teknik simple random sampling.

Instrumen penelitian meliputi lembar observasi, panduan wawancara, angket respon siswa,
lembar validasi ahli, serta tes hasil belajar berupa pretest dan posttest. Tes digunakan untuk
mengukur kecerdasan ekologis siswa, sedangkan angket digunakan untuk menilai sikap peduli
lingkungan dan tanggapan terhadap e-modul. Data kuantitatif dianalisis menggunakan uji
normalitas, homogenitas, serta independent sample t-test atau Uji Mann-Whitney sesuai distribusi
data. Data kualitatif dianalisis secara deskriptif untuk memperkuat hasil kuantitatif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL

Penelitian ini menghasilkan produk berupa e-modul biologi berbasis kontekstual
terintegrasi nilai keislaman pada materi pencemaran lingkungan, yang dikembangkan melalui
lima tahap model ADDIE: analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Pada
tahap analisis, ditemukan bahwa guru masih terbatas menggunakan media pembelajaran
konvensional seperti poster dan torso, serta belum memanfaatkan teknologi interaktif. Kegiatan
pembelajaran cenderung pasif dan sikap peduli lingkungan siswa masih rendah, sehingga
diperlukan inovasi berupa e-modul yang mampu mengintegrasikan konteks kehidupan nyata
dengan nilai-nilai Islami.

Tahap perancangan menghasilkan prototipe e-modul menggunakan aplikasi Canva dengan
struktur meliputi tujuan pembelajaran, peta konsep, materi pencemaran lingkungan, video
pembelajaran, latihan, evaluasi mandiri, dan glosarium. Pada tahap pengembangan, e-modul
divalidasi oleh ahli media, ahli materi, dan ahli bahasa dengan hasil rata-rata masing-masing
88,6% (layak), 75,7% (layak), dan 91,3% (layak). Hal ini menunjukkan bahwa produk memenubhi
standar kelayakan untuk digunakan dalam pembelajaran.

a)  Tahap Pengembangan
Tahap development ini adalah tahapan penyempurnaan produk dengan tujuan untuk
menciptakan produk hasil dari rancangan dan pengembangan. Tahap pengembangan
dilakukan oleh validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa.

1)  Hasil Validasi Media
Tabel 1. Hasil Validasi oleh Ahli Media
No Aspek Nilai
1 Interface (Tampilan multimedia)  90,9%

2 Navigation (Cara penggunaan) 93,7%
3 Robustness (Ketahanan Produk)  81,2%
Rata-rata 88,6 Layak

2) Hasil Validasi Materi
Tabel 2 Hasil Validasi Ahli Materi

No Aspek Nilai

1 Kelayakan Isi 76,4%

2  Kelayakan Kebahasaan 75%
Rata-rata 75,7% Layak

3) Hasil Validasi Ahli Bahasa
Tabel 3 Hasil Validasi Ahli Bahasa
No Aspek Nilai
1 Penilaian bahasa 93,7%
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b)

2 Kebahasaan 88,8%
Rata-rata 91,3% Layak

Tahap implementasi

Tahap implementasi diawali dengan uji coba terbatas pada 9 peserta didik kelas VII A
yang menunjukkan respons sangat baik dengan rata-rata persentase 92,4%, sehingga e-
modul dinyatakan layak digunakan. Selanjutnya dilakukan uji coba skala luas pada kelas VII
B (eksperimen) dan VII C (kontrol). Hasilnya menunjukkan peningkatan signifikan
kecerdasan ekologis pada kelas eksperimen dari rata-rata pretest 52,2 menjadi posttest 79,8,
sementara kelas kontrol tidak mengalami peningkatan berarti. Uji statistik Mann-Whitney
mengonfirmasi perbedaan signifikan antara kedua kelompok. Sikap peduli lingkungan juga
meningkat pada kelas eksperimen dari 73,2 menjadi 85,4, sedangkan kelas kontrol hanya
naik dari 74,4 menjadi 77. Indikator tertinggi terdapat pada aspek lingkungan fisik, yang
menunjukkan peningkatan kepedulian siswa terhadap kebersihan dan kenyamanan
lingkungan belajar, dan hasil uji beda kembali menegaskan adanya perbedaan signifikan
antara kelas eksperimen dan kontrol.
1) Peningkatan Kecerdasan Ekologis

Pengumpulan data kecerdasan ekologis dilakukan pada kelas eksperimen yaitu

7B yang berjumlah 30 peserta didik dan 7C sebagai kelas kontrol yang berjumlah 30

peserta didik. Berikut merupakan hasil perbandingan pretest maupun posttest dalam

kelas kontrol juga eksperimen berdasarkan keseluruhan indikator kecerdasan

ekologis.
7
100,0 9.9 98
52,51,9 ,
- .
50,0 Eksperimen
H Kontrol
0,0 + T f
pretest Postest

Gambar 1. Grafik Rata-rata Nilai Pretest dan Posttest Kecerdasan Ekologis
Analisis peningkatan data pretest dan posttest dapat diketahui dari data rata-rata nilai
N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti diagram berikut.

N Gain Kecerdasan Ekologis

1,00 0,55

0,15
0,50 B Eksperimen
0,00 - T f
Qe}.-- \50\ = Kontrol
) N
&

Gambar 2. Grafik N-gain Minat Belajar

Open Access: https://ejournal.papanda.org/index.php/jipi/



134 Jurnal llmiah Pendidik Indonesia, 4(1), 2025, pp. 129 — 146

Hasil analisis peningkatan data pretest dan posttes dengan N-gain per indikator
kecerdasan ekologis seperti diagram berikut:

Pretest dan Postest Eksperimen

91,67 85,00

100,00 71.67 78,33 7333 80,00
4 63,3 .
80,00 51,6 46 53,3
60,00 33,3 38,3! ‘
40,00
20,00

0,00
Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator Indikator
1 2 3 4 5 6

M Pretest M Postest

Gambar 3. Grafik N-gain Indikator Kecerdasan ekologis

Hasil uji prasyarat perbedaan peningkatan peserta didik kelas eksperimen dan
kelas kontrol dijelaskan pada tabel berikut.

Tabel Uji 4 Normalitas dan Homogenitas

Data Kelas Uji Normalitas Uji homogenitas

Sig Keterangan Sig  Kterangan

N-gain Kecerdasan Eksperimen 0,082 Normal 0,119 Homogen
Ekologis Kontrol 0,03 Tidak
Normal

Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat data N-Gain
kecerdasan ekologis yang berdistribusi normal pada kelas eksperimen dan tidak
normal pada kelas kontrol serta homogen, maka selanjutnya dilakukan Uji
Nonparametrik yaitu Uji Mann-Whitney Test. Nilai signifikasi N-Gain berdasarkan hasil
uji Mann-Whitney Test sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima.

2)  Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan
Kegiatan evaluasi sikap peduli lingkungan dapat diukur dengan menggunakan
instrumen angket yang dicantumkan dalam pretest dan postest yang sudah di uji
kevalidan dan reliabilitasnya sebanyak 32 butir soal. Berikut merupakan hasil
perbandingan pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdasarkan keseluruhan indikator sikap peduli lingkungan dapat disajikan pada
diagram berikut.
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85,4
100,0 A 73,2 74,4 77,0

80,0 -
60,0 - M Eksperimen
40,0 - H Kontrol

20,0 A
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pretest Postest

Gambar 4. Grafik Rata-rata Pretest dan Posttest Sikap Peduli Lingkungan

Hasil analisis peningkatan data pretest dan postest sikap peduli lingkungan dapat
diketahui dari data rata-rata nilai N-gain pada kelas eksperimen dan kelas kontrol seperti
diagram berikut.

N Gain

1,00 w 0 B Eksperimen
|
0,00 - . & . Kontrol

Eksperimen Kontrol

Gambar 5. Grafik N-gain Sikap Peduli Lingkungan

Angket dirancang dengan skala sikap yang mencakup 3 (tiga) indikator yaitu a).
Lingkungan fisik; b). Lingkungan biologis dan c). Lingkungan sosial dan d) Hambatan dalam
sikap peduli lingkungan. Kriteria penilaian pada skala sikap bentuk pernyataan positif dan
negatif. Berlandaskan hasil pretest dan posttest, menunjukkan data indikator literasi sains
pada hasil pretest dan posttest sebagai berikut.

Pretest dan Postest Eksperimen
89,42 2083 7

67
100,00 g,f ’ ,58
72,0 o 758
50,00
0,00

Indikator 1 Indikator 2 Indikator 3 Indikator 4

M Pretest M Postest

Gambar 6. N-gain Sikap Peduli Lingkungan Setiap Indikator
Hasil uji normalitas dan homogenitas kelas eksperimen dan kelas kontrol.
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Data Kelas Uji Normalitas Uji homogenitas

Sig  Keterangan Sig Kterangan

N-gain Peduli Eksperimen 0,337 Normal 0,176 Homogen
Lingkungan Kontrol 0,000 Tidak
Normal

Hasil uji beda dari data N-gain secara umum. Nilai signifikasi N-gain berdasarkan
hasil uji Uji Mann-Whitney Test sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang berarti bahwa Ho
ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan signifikan peningkatan sikap peduli lingkungan peserta didik antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol.

¢)  Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan dengan merevisi e-modul berdasarkan masukan dari ahli
dan respon siswa. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini membuktikan bahwa e-modul
biologi berbasis kontekstual terintegrasi nilai keislaman layak digunakan, mendapat
respons positif, serta efektif dalam meningkatkan kecerdasan ekologis dan sikap peduli
lingkungan peserta didik. Tahap evaluasi dari pengembangan e-modul berbasis
contextual dengan model ADDIE yang dilakukan. Pada tahap ini peneliti melakukan revisi
sesuai tim validasi. Produk yang telah dilakukan uji coba dapat dilihat hasilnya melalui
angket yang telah diisi, selain itu dari hasil tes. Hal ini sebagai alat ukur untuk menilai
keberhasilan pembuatan dan keberfungsian sebagai media pembelajaran, sehingga
peneliti dapat melakukan revisi media pembelajaran yang dikembangkan dan layak untuk
digunakan untuk pembelajaran IPA.

PEMBAHASAN

a. Pengembangan E-modul Berbasis Contextual

Berdasarkan tahap perancangan e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman
dengan bantuan elemen media canva. Aplikasi tersebut karena mudah digunakan, banyak fitur-
fitur menarik serta tidak memerlukan biaya banyak. Menurut Lucius (2018) media canva yaitu
media desain grafis berbasis website. Media ini dapat berbentuk dalam versi website dengan
menggunakan komputer dan versi mobile dengan menggunakan smartphone. Canva
menggunakan format drag and drop dan menyediakan akses ke jutaan foto, gambar, dan font.

Berdasarkan tahap pengembangan yang telah dilakukan validasi oleh ahli media, ahli materi
dan desain pembelajaran. Validasi media e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman
yang telah divalidasi oleh validator media diperoleh nilai 88,63% dengan kategori layak. Hal ini
dikarenakan pada aspek tampilan audio visual, teks ditata sesuai dengan konten, sehingga peserta
didik dapat melihat dengan jelas dan terbaca dengan baik. Sesuai dengan pendapat Masturah
(2018) yang menyatakan bahwa keterbacaan teks dengan menggunakan bahasa yang sederhana
dapat mudah dipahami oleh peserta didik. Alasan lain media dapat dikategorikan layak karena
desain cover yang menarik, pedoman penggunaan yang sesuai dan penyajian animasi visual yang
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menarik, ditambah dengan audio yang jelas didengar dapat mendukung tujuan pembelajaran dan
peserta didik nantinya memperhatikan dalam belajar dan tertarik untuk belajar. Menurut Anisa
(2023) yang menyatakan penyajian gambar dan video yang sesuai atau menarik dengan
penempatanya mampu menumbuhkan ketertarikan peserta didik dalam belajar dan efektif
terhadap proses pembelajaran.

E-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman dikatakan layak sebagai media
pembelajaran, karena media mudah digunakan oleh guru tanpa ada hambatan dan pemilihan
aplikasi yang dapat menghubungkan video, gambar dan referensi lainnya dapat membantu
belajar peserta didik, sehingga media e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman
layak digunakan sebagai media pembelajaran. Menurut Jannah (2019) media pembelajaran yang
dikatakan layak dan baik adalah media pembelajaran yang sudah sesuai dengan pemilihan media.
Hasil penelitian Samsidar (2020) menyatakan e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai
keislaman digunakan sebagai media pembelajaran berdasarkan validator media dengan aspek
audio visual dan tampilan rekayasa perangkat pembelajaran.

Validasi materi yang dilakukan oleh validator materi, diperoleh hasil persentase sebesar
75,7% dengan kategori layak, Hal ini dikarenakan media e-modul berbasis contextual terintegrasi
nilai keislaman menyajikan konten yang akurat, relevan, menarik dan interaktif. Penyajian
menggunakan bahasa yang jelas dan konten materi sesuai dengan tujuan pembelajaran. Menurut
Kusumaningrum dan Wahyono (2020) media e-modul kelayakan materi produk dapat dilihat dari
isi dan bahasa yang digunakan. Hasil penelitian Destiani (2023) pengembangan e-modul
berdasarkan validasi materi layak digunakan dari aspek kelayakan isi, penyajian, penilaian
kontekstual dan bahasa setelah adanya revisi.

Berdasarkan tahap implementasi uji coba terbatas dilakukan dilakukan kepada beberapa
peserta didik. Hal tersebut merujuk pada pendapat Branch, yang menyatakan dimana kelompok
kecil memiliki jumlah antara 8 hingga 20 peserta didik. Peneliti melakukan uji terbatas pada 9
peserta didik kelas 7A MTs Ar ruhama. Angket uji coba terbatas didapat rata-rata persentase
secara keseluruhan 92,4% yang termasuk dalam kategori sangat layak digunakan (81,25%-100%).
Setelah media e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman dinyatakan layak pada uji
coba terbatas, maka langkah selanjutnya yaitu dilakukan uji coba lapangan skala besar dengan
penerapan e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman. Penerapan media tersebut
juga melihat pengaruh e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman terhadap
peningkatan kecerdasan ekologis dan sikap peduli lingkungan peserta didik.

Berdasarkan tahap evaluasi, peneliti mengumpulkan data mengenai media, materi,
bahasa, pengumpulan angket respon peserta didik dan tes. Media e-modul berbasis contextual
terintegrasi nilai keislaman layak digunakan sebagai media pembelajaran, yang berfungsi untuk
meningkatkan kecerdasan ekologis dan sikap peduli lingkungan. Hal ini karena e-modul berbasis
kontekstual, terbukti mampu meningkatkan kecerdasan ekologis dan sikap peduli lingkungan
peserta didik, melalui desain yang menarik, sehingga memudahkan peserta didik memahami
konsep-konsep sains.
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b. Peningkatan Kecerdasan Ekologis

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data kecerdasan ekologis, di awal pembelajaran
sebelum diberi treatment kepada peserta didik melalui pretest, diperoleh rata rata tingkat
kecerdasan ekologis peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 52,2 dan 51,9.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama.

Berdasarkan hasil perbandingan nilai pretest dan postest kecerdasan ekologis, terlihat adanya
peningkatan signifikan pada kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hal ini bahwa peserta
didik pada awalnya memiliki tingkat pemahaman dan kesadaran ekologis yang masih kurang
setelah diberi perlakuan pembelajaran menggunakan e-modul berbasis contextual terintegrasi
nilai keislaman signifikan meningkat. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang
menyatakan bahwa tingkat kesadaran lingkungan di kalangan pelajar masih perlu ditingkatkan
melalui pendekatan pembelajaran yang tepat (Setyorini & Hermanto, 2019).

Karakteristik e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman ini salah satunya
pembelajaran berbasis kontekstual. Hasil ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual yang melibatkan pengalaman langsung dengan
isu-isu lingkungan nyata dapat meningkatkan kesadaran dan pemahaman ekologis siswa (Utami
& Yulianti, 2021). Selain itu, pendekatan yang menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam
mengamati, mengevaluasi, dan mencari solusi terhadap permasalahan lingkungan telah terbukti
mampu menginternalisasi nilai-nilai ekologi secara lebih mendalam (Sudarmika et al., 2020).

Menurut Dimyati dan Mudjiono (2006), pendekatan konvensional sering kali tidak mampu
menstimulasi keterlibatan aktif peserta didik dalam mengaitkan materi dengan realitas
kontekstual. Padahal, dalam pendidikan lingkungan, penting bagi peserta didik untuk tidak hanya
mengetahui solusi, tetapi juga memahami secara utuh hubungan manusia dengan lingkungan
serta faktor-faktor penyebab kerusakan ekologis (Palmer, 1998).

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pembelajaran konvensional dapat memberikan
peningkatan terbatas pada aspek-aspek tertentu, seperti solusi praktis, namun kurang efektif
dalam menumbuhkan pemahaman konseptual yang mendalam tentang isu-isu lingkungan.
Diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada
pemecahan masalah agar semua indikator kecerdasan ekologis dapat berkembang secara merata
(Wiryawan & Hidayat, 2020).

Berdasarkan hasil peningkatan kecerdasan ekologis setiap indikator kelas eksperimen pada
nilai rata rata postest yang paling tinggi adalah indikator penyebab masalah lingkungan dengan
perolehan 91,67 dan indikator solusi penyelesaian masalah diperoleh 85,00. Pembelajaran dengan
berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman yang terdapat pada e-modul terdapat komponen
inquiri yang di dalamnya menunjukkan peserta didik dilatih untuk mencari dan menemukan
penyebab dampak dan solusi pencemaran lingkungan. Hal ini dikarenakan pembelajaran berbasis
masalah yang dilakukan berbagai sumber yang representative akan memberikan informasi
tentang pola pola permasalahan lingkungannyata membuat peserta didik dapat berfikir reflektif
tentang solusi alternatif untuk menyelesaikan permasalahan lingkungan (Mahendra,2019).
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Tampilan pada e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman ini terdapat
komponen kostruktivisme yang akan membangun pemahaman berdasarkan pengalaman dan
interaksi dengan lingkungan serta ditunjang dengan adanya gambar, video yang akan
merangsang daya tarik peserta didik dan dapat meningkatkan daya ingat dan penguasaan materi
(Pangesty, 2019). Persentase jumlah peserta didik kecerdasan ekologisnya berdasarkan indikator
yang paling kecil pada kelas eksperimen terdapat pada indikator dampak dari masalah lingkungan
dikarenakan dalam pemahaman efek dari masalah lingkungan belum dapat dipahami peserta
didik secara optimal.

Namun secara keseluruhan kelas eksperimen dengan pembelajaran dengan menggunakan
e-modul berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman terhadap semua indikator kecerdasan
ekologis lebih baik dari dibandingkan proses belajar dengan pembelajaran konvensional, karena
model pembelajaran berbasis contextual ini menfasilitasi tiap indikator pada kecerdasan ekologis.
Diantaranya pada indikator penyebab, dampak, solusi, prediksi masalah masalah yang relevan
dengan kondisi sekitar yang terkait pencemaran lingkungan. Sejalan dengan pendapat Amir
(2016) dimana salah satu manfaat pembelajaran yang dihadapkan dengan masalah mendorong
peserta didik untuk mempertanyakan, kritis dan reflektif sehingga nalarnya dilatih dan
kemampuan berfikir meningkat.

Oleh karena itu apabila kecerdasan ekologis dapat dibentuk, dipupuk atau ditingkatkan
melalui pembelajaran berbasis contextual maka tentu kecerdasan ekologis akan terasah
meningkat karena peserta didik dihadapkan dengan masalah yang nyata yang terjadi pada
lingkungan sehari hari khususnya masalah pencemaran lingkungan. Hasil perhitungan N-gain
menunjukkan bahwa rata-rata peningkatan kecerdasan ekologis peserta didik di kelas eksperimen
mencapai 0,55 dan termasuk dalam kategori sedang.

Sebaliknya, kelas kontrol hanya menunjukkan rata-rata N-gain sebesar 0,15 yang termasuk
dalam kategori rendah. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa intervensi pembelajaran yang
diterapkan di kelas eksperimen lebih efektif dalam meningkatkan kecerdasan ekologis
dibandingkan metode konvensional yang digunakan di kelas kontrol. Dalam hal ini bahwa
implementasi e-modul biologi berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman yang diterapkan
pada kelas eksperimen mampu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
peningkatan kecerdasan ekologis peserta didik. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya
yang menyebutkan bahwa model pembelajaran berbasis kontekstual mampu meningkatkan
kesadaran lingkungan dan kemampuan berpikir kritis karena mengaitkan materi pembelajaran
dengan kehidupan nyata (Sanjaya, 2016; Trianto, 2010).

Selain itu, integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran juga memberikan kontribusi
penting ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga alam sebagai amanah dari Allah SWT
memperkuat nilai moral siswa untuk menjaga kelestarian lingkungan. Menurut Al-Qur’an, manusia
diciptakan sebagai khalifah di bumi, yang berkewajiban menjaga dan tidak merusaknya (QS. Al-
A'raf: 56). Ketika nilai-nilai keislaman ini dijadikan bagian dari pembelajaran melalui e-modul,
maka akan terbentuk sinergi antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual, sehingga peningkatan
sikap lebih optimal (Nasution, 2015; Hidayati & Marzuki, 2020). Hal ini sejalan Zubaidah, (2013)
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dengan menguatkan posisi pembelajaran berbasis kontekstual terintegrasi nilai keislaman sebagai
model yang tidak hanya meningkatkan kognitif, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai spiritual
dan etika lingkungan, sehingga mampu mengembangkan kecerdasan ekologis secara holistik.
Kecerdasan ekologis ini perlu ditingkatkan dan dikembangkan agar pengetahuan, sikap dan
keterampilan peserta didik dapat mengubah sudut pandang akan pentingnya lingkungan dan
menjaga pelestariannya, hal tersebut diharapkan peserta didik mempunyai bekal dalam
kecerdasan ekologis tidak hanya diri sendiri akan tetapi berbagi bagi lingkungannya.
c. Peningkatan Sikap Peduli Lingkungan

Berdasarkan hasil analisis pengolahan data sikap peduli lingkungan, di awal pembelajaran
sebelum diberi teatment kepada peserta didik melalui pretest, diperoleh rata rata tingkat sikap
peduli lingkungan peserta didik antara kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 73,2 dan 74,4.
Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal peserta didik antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol sama.

Berdasarkan hasil penelitian perbandingan sikap peduli lingkungan diketahui bahwa kelas
eksperimen mengalami peningkatan rata-rata skor dari 73,2 menjadi 85,4, sedangkan kelas
kontrol mengalami peningkatan yang lebih rendah, yaitu dari 74,4 menjadi 77. Peningkatan
signifikan dalam sikap peduli lingkungan pada kelas eksperimen sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual memberikan pengaruh positif
terhadap pembentukan sikap dan nilai peserta didik, karena materi yang diajarkan dikaitkan
dengan konteks kehidupan nyata dan lingkungan sekitar (Sanjaya, 2016; Trianto, 2010).

Selain itu, pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai keislaman turut
berperan dalam menginternalisasi etika lingkungan dan tanggung jawab moral. Dalam Islam,
menjaga kelestarian alam merupakan bagian dari amanah sebagai khalifah di bumi (QS. Al-A'raf:
56; QS. Al-Baqgarah: 205), sehingga pendekatan nilai ini mampu memperkuat motivasi internal
siswa dalam bersikap peduli terhadap lingkungan (Nasution, 2015).

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa implementasi e-modul biologi berbasis
contextual terintegrasi nilai keislaman efektif dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan siswa,
karena mengembangkan aspek afektif melalui pendekatan nilai dan pengalaman nyata yang
bermakna. Pendekatan ini sesuai dengan tuntutan pembelajaran abad 21 yang tidak hanya
menekankan kompetensi kognitif, tetapi juga karakter dan tanggung jawab sosial terhadap
lingkungan (Zubaidah, 2013).

Hasil analisis N-gain menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sikap peduli lingkungan
kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. Setelah dilakukan treatment melalui e-
modul berbasis contextual dan nilai-nilai keislaman, seluruh indikator mengalami peningkatan
pada tahap posttest. Indikator lingkungan fisik mencapai nilai tertinggi sebesar 89,42,
menunjukkan peningkatan signifikan dalam kepedulian peserta didik terhadap kebersihan,
kenyamanan, dan keselamatan lingkungan fisik tempat mereka tinggal atau belajar.

Dalam hal ini kepedulian peserta didik terhadap kebersihan, kenyamanan, dan
keselamatan lingkungan fisik, baik di tempat tinggal maupun belajar, dapat ditunjukkan melalui
berbagai tindakan dan sikap seperti menjaga kebersihan kelas dan lingkungan sekolah,
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membuang sampah pada tempatnya, mengikuti program kebersihan sekolah, serta berpartisipasi
dalam kegiatan penghijauan. Selain itu, peserta didik juga dapat menunjukkan kepedulian dengan
menciptakan suasana belajar yang nyaman dan aman, serta berperan aktif dalam menjaga fasilitas
dan lingkungan agar tetap bersih dan terawat. Hal ini sejalan dengan Mahendra (2019) bahwa
peserta didik yang memiliki sikap kepedulian yang tinggi tentunya akan cendrung untuk
melakukan hal hal yang positif seperti menjaga lingkungan kelas atau sekolah dalam keadaan
bersih, rapi dan membantu terciptanya lingkungan pembelajaran yang kondusif.

Ada pembelajaran e-modul biologi berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman efektif
dalam membentuk dan meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik. Indikator lingkungan
sosial tetap menunjukkan nilai tinggi (87,67) yang memperlihatkan konsistensi penguatan sikap
sosial (sikap pada teman dan lingkungan sekolah) melalui pembelajaran contextual. E-modul
berbasis contextual ini terdapat komponen masyarakat belajar (Learning Community) di tahap ini
peserta didik dilatih peka terhadap lingkungan sosial dalam proses pembelajaran diskusi dan
bekerjasama dengan teman dalam kelompok kerja. Menurut Nugraheni dan Astuti (2024) bahwa
diskusi kelompok kecil membantu siswa mengalami langsung nilai gotong royong dengan
metode ini mendorong interaksi intensif, kolaborasi, empati, dan tanggung jawab sosial sehingga
muncul kepedulian sosial di lingkungan sekolah.

Meskipun indikator lingkungan biologis ( pemeliharaan dan perawatan tanaman sekolah)
tetap menjadi yang terendah pada posttest (80,83), namun tetap menunjukkan peningkatan
berarti dibandingkan dengan pretest. Hasil ini menjelaskan peserta didik sudah meningkat
kesadaran peduli lingkungan biologis yang mencakup bagaiamana peserta didik melakukan
pemeliharaan dan perawatan tanaman sekolah di bandingkan indikator lainnya Hal ini sejalan
dengan Fitriani (2017) mengkategorikan indikator peduli lingkungan menjadi tiga aspek, salah
satunya adalah lingkungan biologis, yang mencakup pemeliharaan dan perawatan taman sekolah
sebagai salah satu butir pengukuran sikap peduli lingkungan

Peserta didik setelah mendapatkan treatment pembelajaran menggunakan e-modul
berbasis contextual terintegrasi nilai keislaman mendorong peserta didik mengaitkan
pembelajaran dengan realitas kehidupan mereka serta memperkuat dimensi spiritual dan moral
yang bersumber dari ajaran Islam. Perubahan sikap peserta didik berawal proses dalam
pembelajaran sehingga peserta didik memahami makna dari materi dengan langsung keterlibatan
aktif sehingga transfer pengalaman akan membentuk kesadaran dan tangungjawab untuk
menjaga kelestarian lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Johnson (2007) bahwa
pembelajaran kontekstual mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam memahami makna
pembelajaran melalui pengalaman nyata.

Selain itu, nilai-nilai keislaman yang tertanam dalam e-modul memberi motivasi intrinsik
kepada peserta didik untuk memahami tanggung jawab sebagai khalifah di bumi dalam menjaga
lingkungan (Nasution, 2015). Peningkatan ini memperkuat temuan bahwa model pembelajaran
yang berbasis konteks dan nilai agama dapat mempengaruhi domain afektif, khususnya sikap
peduli lingkungan. Sikap, sebagai bagian dari aspek afektif, berkembang melalui internalisasi nilai,
penghayatan, dan pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari (Zubaidah, 2013).
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Pendekatan contextual menekankan pada keterkaitan antara materi pelajaran dengan
konteks kehidupan nyata peserta didik. Dengan cara ini, siswa lebih mampu memahami
pentingnya menjaga lingkungan karena pembelajaran yang diterima tidak bersifat abstrak
semata, tetapi dikaitkan langsung dengan kehidupan mereka sehari-hari (Johnson, 2007). Hal ini
mendorong siswa untuk membentuk sikap positif terhadap isu lingkungan dan menunjukkan
perubahan perilaku yang lebih peduli.

Selain itu, integrasi nilai-nilai keislaman dalam pembelajaran juga memberikan kontribusi
penting. Ajaran Islam yang menekankan pentingnya menjaga alam sebagai amanah dari Allah
SWT memperkuat nilai moral siswa untuk menjaga kelestarian lingkungan. Menurut Al-Qur’an,
manusia diciptakan sebagai khalifah di bumi, yang berkewajiban menjaga dan tidak merusaknya
(QS. Al-A'raf: 56). Ketika nilai-nilai keislaman ini dijadikan bagian dari pembelajaran melalui e-
modul, maka akan terbentuk sinergi antara aspek kognitif, afektif, dan spiritual, sehingga
peningkatan sikap lebih optimal (Nasution, 2015; Hidayati & Marzuki, 2020).

Berdasarkan hasil sikap peduli lingkungan pada kelas kontrol, terlihat adanya perbedaan
rata-rata nilai pada masing-masing indikator antara pretest dan posttest, yang mengindikasikan
adanya peningkatan sikap meskipun tanpa perlakuan berupa e-modul berbasis contextual
terintegrasi nilai keislaman.

Pada pretest, indikator yang memperoleh nilai rata-rata tertinggi adalah lingkungan fisik
sebesar 74,92, menunjukkan bahwa peserta didik telah memiliki kesadaran awal yang cukup baik
terhadap aspek fisik lingkungan seperti kebersihan, keteraturan, dan kenyamanan ruang belajar.
Di sisi lain, indikator dengan nilai terendah adalah lingkungan sosial sebesar 60,67, yang
mencerminkan bahwa kepedulian terhadap hubungan sosial dan tanggung jawab sosial
lingkungan masih perlu ditingkatkan.

Setelah proses pembelajaran konvensional, hasil posttest menunjukkan adanya
peningkatan pada semua indikator. Indikator lingkungan sosial mengalami peningkatan yang
signifikan dan menjadi indikator tertinggi dalam posttest dengan nilai 82,00. Peningkatan ini bisa
jadi didorong oleh diskusi kelompok atau interaksi sosial dalam pembelajaran yang secara tidak
langsung mempengaruhi sikap peserta didik terhadap lingkungan sosial mereka. Sebaliknya,
indikator lingkungan biologis menjadi yang paling rendah pada posttest, dengan nilai 71,92,
meskipun tetap mengalami peningkatan dari nilai pretest.

Peningkatan yang terjadi meskipun tanpa perlakuan inovatif menunjukkan bahwa
pembelajaran konvensional tetap memiliki pengaruh terhadap perkembangan sikap peserta didik,
terutama ketika guru tetap memberikan perhatian pada aspek afektif dalam proses pembelajaran.
Menurut Krathwohl et al. (1964) pengembangan sikap terjadi secara bertahap melalui proses
internalisasi nilai, reaksi afektif, dan pembiasaan, sehingga meskipun metode pembelajaran
konvensional digunakan, peningkatan tetap mungkin terjadi bila materi dan pendekatan guru
mendukung.

Namun demikian, tingkat peningkatan pada kelas kontrol cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksperimen, yang didukung dengan penggunaan e-modul berbasis
kontekstual dan nilai-nilai keislaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Zubaidah (2013) yang
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menyatakan bahwa pembelajaran kontekstual lebih efektif dalam membangun keterlibatan
peserta didik secara menyeluruh, termasuk dalam ranah sikap.

Hal ini sejalan dengan penelitian Muslihat (2022) pada indikator menjaga lingkungan
sosial peserta didik pada kelas eksperimen diberikan treatment e-modul berbasis contextual
dengan integrasi nilai-nilai keislaman dengan melihat tayangan video, sehingga dalam
pelaksanaannya di sekolah dapat menjaga sikap antara teman, guru, serta memiliki pemahaman
dalam menerapkan disiplin sekolah. Hal ini faktor sosial di sekolah seperti guru, karyawan, dalam
membiasakan menjaga lingkungan dapat mencerminkan nilai-nilai positif pada peserta didik yang
akhirnya akan menjadi suatu penanaman karakter dan moral yang baik terhadap peserta didik.

Hasil ini juga sejalan dengan pendapat Zubaidah (2013) yang menekankan bahwa
pendekatan contextual mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran yang
bermakna, karena peserta didik mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman nyata.
Integrasi nilai-nilai keislaman turut memperkuat dimensi afektif dan spiritual siswa, yang menurut
Wahyudin (2015) sangat penting dalam pembentukan sikap ekologis yang berkelanjutan. Secara
keseluruhan, pembelajaran melalui e-modul berbasis contextual dengan integrasi nilai-nilai
keislaman terbukti efektif dalam meningkatkan sikap peduli lingkungan peserta didik karena
menjangkau aspek kognitif, afektif, dan spiritual secara utuh.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan e-modul biologi berbasis kontekstual
yang terintegrasi dengan nilai keislaman pada materi pencemaran lingkungan terbukti layak
digunakan sebagai media pembelajaran. Validasi ahli menunjukkan kategori “layak”, uji coba
terbatas memperoleh respon sangat positif, dan implementasi pada kelas eksperimen
menghasilkan peningkatan signifikan dalam kecerdasan ekologis maupun sikap peduli
lingkungan. Integrasi nilai keislaman tidak hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi
juga menumbuhkan kesadaran moral siswa untuk menjaga kelestarian alam sebagai bagian dari
tanggung jawab spiritual. Dengan demikian, tujuan penelitian untuk menghasilkan bahan ajar
inovatif yang menyentuh ranah kognitif, afektif, dan spiritual telah tercapai.

Secara teoretis, penelitian ini menegaskan relevansi pendekatan kontekstual dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, sekaligus memperluas kontribusi kajian dengan
mengintegrasikan nilai religius dalam pendidikan lingkungan. Temuan ini memperkuat teori
bahwa pembelajaran yang mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan konteks kehidupan nyata
serta nilai spiritual mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan holistik.

Secara praktis, e-modul ini dapat dimanfaatkan guru sebagai alternatif bahan ajar yang lebih
interaktif dan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21. Sekolah juga dapat
mengintegrasikan e-modul ini dalam program penguatan karakter, khususnya sikap peduli
lingkungan. Dari sisi kurikulum, model ini sejalan dengan arah Kurikulum Merdeka yang
menekankan pembelajaran kontekstual, pendidikan karakter, dan keberlanjutan lingkungan.
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Dari perspektif pengembangan media, penelitian ini membuktikan bahwa teknologi
sederhana seperti Canva dapat dimanfaatkan untuk menghasilkan media ajar yang efektif. Ke
depan, media ini dapat disempurnakan dengan penambahan animasi 3D, simulasi, atau integrasi
dengan platform digital agar lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan siswa.

Untuk penelitian lanjutan, diperlukan perluasan uji coba pada jenjang pendidikan lain atau
perbandingan efektivitas dengan model pembelajaran inovatif lainnya. Selain itu, penelitian
jangka panjang juga penting dilakukan untuk melihat dampak e-modul terhadap perilaku peduli
lingkungan siswa secara berkelanjutan. Integrasi nilai-nilai keislaman dapat pula dikolaborasikan
dengan kearifan lokal sebagai upaya memperkaya dimensi pendidikan lingkungan di Indonesia.
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